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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penerapan hasil rancangan penelitian di bengkel Mandiri Jaya, 

didapatkan kesimpulan: 

a. Perancangan ulang proses bisnis di Bengkel Mandiri Jaya telah berhasil 

mengubah alur kerja dari yang tidak terstruktur dan bergantung pada ingatan 

menjadi sebuah sistem yang lebih terstruktur, transparan, dan terdokumentasi 

dengan baik. Implementasi solusi berupa SOP, lembar checklist, dan salinan 

nota suku cadang mampu menyederhanakan proses kerja, mempercepat 

aliran informasi antar stakeholder, dan meningkatkan komunikasi internal. 

Perubahan ini tidak hanya mengurangi aktivitas yang tidak bernilai tambah, 

seperti konfirmasi berulang, tetapi juga meningkatkan mutu layanan serta 

mendapat persetujuan penuh dari pemilik bengkel dan karyawan yang merasa 

sistem baru ini sesuai dengan kebutuhan operasional bengkel. 

b. Penerapan rancangan baru menunjukkan keberhasilan yang signifikan dan 

terukur. Indikator utama, yaitu frekuensi konfirmasi ulang dari pemilik bengkel 

kepada karyawan, menurun drastis dari rata-rata 11,75 kejadian per bulan 

menjadi 1,5 kejadian per bulan. Penurunan ini melampaui target awal 

penelitian, yaitu di bawah 5 kejadian per bulan. Efisiensi ini berdampak 

langsung pada waktu kerja, di mana proses rekapitulasi data yang sebelumnya 

memakan waktu 7 hari, kini dapat diselesaikan hanya dalam 1 hari. Hal ini 

membuktikan adanya efisiensi waktu sebesar 6 hari kerja per bulan, yang 

secara signifikan mempercepat proses penagihan kepada pelanggan. 

6.2. Saran 

Meskipun sistem digital tidak dipilih sebagai solusi utama dalam penelitian ini, ke 

depan Bengkel Mandiri Jaya dapat mempertimbangkan pengembangan sistem 

digital sederhana sebagai lanjutan dari pencatatan manual, agar lebih 

memudahkan dan akurat.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Persetujuan Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

99 
 

Lampiran 2. Foto Observasi 1 

 

Lampiran 3. Foto Observasi 2 
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Lampiran 4. Foto Observasi 3 

 

Lampiran 5. Foto Observasi 4 

 

Lampiran 6. Foto Observasi 5 
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Lampiran 7. Foto Observasi 6 

 

Lampiran 8. Bukti persetujuan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 9. Skrip Wawancara 

Peneliti Stakeholder (Pemilik Bengkel) 

Apa permasalahan yang 

muncul berulang-ulang 

kali pada operasional 

bengkel? 

Permasalahan pada proses rekapitulasi perbaikan 

pada akhir bulan, data perbaikan tidak 

lengkap,mengakibatkan proses penagihan 

perbaikan dan pembayaran toko suku cadang 

tertunda. 

Apa harapan anda dalam 

penyelesaian 

permasalahan ini? 

Dalam proses rekapitulasi mudah mendapatkan 

data perbaikan, dapat melakukan penagihan dan 

pembayaran tepat waktu, dan mengurangi aktivitas 

konfirmasi berulang-ulang. 

 Stakeholder (Karyawan) 

Apakah merasa beban 

kerja tambahan saat 

ditanya mengenai data 

perbaikan yang berulang-

ulang? 

Merasa menambah beban kerja tambahan 

dikarenakan harus mengingat dan menjelaskan 

kembali perbaikan yang telah dilakukan, terkadang 

juga keliru dan salah menyampaikan kerusakan 

kendaraan pelanggan. 

Apa masukan yang dapat 

anda berikan?  

Dalam hal ini berharap adanya sistem rekapitulasi 

data yang dapat mengurangi beban kerja 

tambahan dan ketergantungan dari ingatan 

karyawan. 

 Stakeholder (Toko SJM) 

Apakah terkadang 

bengkel Mandiri Jaya 

dalam proses 

pembayaran suku cadang 

tertunda? 

Kadang di bulan tertentu tertunda dalam 

pembayaran suku cadang, jika pemabayaran 

tertunda maka dari pihak SJM menyetop 

pengambilan suku cadang sampai pihak bengkel 

Mandiri Jaya melunasi tagihan. 

Masukan apa yang anda 

mau berikan? 

Pembayaran tagihan suku cadang dilakukan tepat 

waktu untuk menjaga hubungan kerja sama bisnis 

berjalan lancar. 
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 Stakeholder (Pelanggan) 

Apakah terkadang pihak 

bengkel Mandiri Jaya 

terlambat melakukan 

penagihan? 

Waktu proses pembayaran tagihan terkadang 

terlambat dan jumalah tagihan dengan perbaikan 

yang dilakukan berbeda, lalu melakukan protes 

tagihan tersebut. 

Harapan dari perbaikan 

yang akan dilakukan? 

mendapatkan rekapitulasi nota penagihan yang 

sesuai dengan perbaikan kendaran yang telah 

kerjakan. 

Lampiran 10. Logbook Bimbingan 
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Lampiran 11. Hasil Turnitin 

 

 

 

 


